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Nur Azizah Indah Bulandari
Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perhitungan harga perkiraan sendiri
pengolahan limbah. Penelitian ini. Objek dari penelitian ini adalah PT.
Perkebunan Nusantara XI Unit Pabrik Gula Pradjekan yang terletak di J. Raya
Situbondo, Pradjekan Kidul, Pradjekan, Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur dan
wawancara dilakukan di kantor Pabrik Gula Pradjekan. Data yang digunakan
ialah data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang peneliti dapatkan
dari objek penelitian secara lisan atau wawancara dengan narasumber sie
akuntans dan sie pengolahan. Peneliti memperoleh data sekunder yaitu berupa
dokumentas data harga perkiraan sendiri pengolahan limbah barang atau jasa. Uji
keabsahan data pada penelitian ini menggunakan metode triangulasi sumber yang
didapat dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara dan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan. Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan tiga tahap
kegiatan analisis yaitu reduksi data, penygjian data dan penarikan kesimpulan.
Data hasil analisis selanjutnya dianaisis lalu diperbandingkan dengan Peraturan
Presiden No. 54 Tahun 2010 tentang pengadaan barang atau jasa. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa HPS yang diterapkan oleh PG Pradejakan telah sesuai
dengan Perpres, namun untuk jumlah tertentu belum menambahkan PPN 10%
dalam menghitung jumlah total HPS nya.

Kata kunci: Harga Perkiraan Sendiri, Pabrik Gula Pradjekan, Penelitian
Kualitatif
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Nur Azizah Indah Bulandari

Departement of Accountancy, Faculty of Economics and Business,

University of Jember

ABSTRACT

This research aims to analyze This research aims to analyze the calculation of
own estimates price the processing of waste. This research. The object of this
research is PT Nusantara Plantation XI Pradjekan sugar factory Units located in
JL. Raya Stubondo, Pradjekan South, Pradjekan, Bondowoso, East Java and the
interview was conducted at the offices of the Pradjekan sugar factory. The data
used is the primary and secondary data. Primary data is the data that researchers
get from objects orally or interview with speaker sie sie accounting and
processing. Researchers obtained secondary data that is in the form of
documentation data price estimates its own sewage treatment of goods or
services. Test the validity of the data in this study using the method of
triangulation source obtained by way of data comparing observations with results
of interviews and compare the results of the interviews with the contents of a
document that is related. Technical data analysis in this study uses the three
stages of activity analysis, namely data reduction, the presentation of the data and
the withdrawal of the conclusion. Subsequent analysis results data wer e analyzed
and then compared to the presidential Regulation No. 54 of the year 2010 on the
procurement of goods or services. The results of this research show that the HPS
applied by PG Pradejakan has been in accordance with the Regulation, but for a
certain amount of VAT 10% have not added in calculating the total amount of
HPS.

Keywords :Own estimates Price, Pradjekan Sugar Factory, Qualitative
Research



RINGKASAN
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Peningkatan jumlah penduduk berbanding lurus dengan kebutuhannya
sehingga terjadi pemingkatan produksi. Perindustrian gula di Indonesia pun
mengalami  peningkatan. Karena kebutuhan akan gula yang meningkat,
pemerintah akhirnya mengimpor gula. PTPN X1 sebaga BUMN yang bergerak
dibidang perkebunan khususnya tebu melakukan perluasan lahannya. Salah satu
unit pabrik PTPN XI yang berperan mengingkatkan jumlah produksi tebunya
yaitu Pabrik Gula Pradjekan.

PT. Perkebunan Nusantara X| Pabrik Gula Pradjekan Bondowoso adalah
perusahaan manufaktur, yaitu mengolah bahan mentah menjadi bahan jadi.
Aktivitas produksi yang meningkat, menghasilkan limbah yang juga
meningkat.Pengolahan limbah PT. Perkebunan Nusantara X|I PG Pradjekan
Bondowoso dimaksudkan untuk mengurangi subtansi pencemaran lingkungan.
Pengolahan limbah itu penting dikarenakan bentuk tanggung jawab perusahaan yang
diatur dalam peraturan pemerintah (peraturan gubernur, peraturan menteri lingkungan
hidup) yang menyangkut banyak kepentingan baik itu perusahaan sendiri, pemerintah
dan masyarakat.

Pada perhitungan biaya pengolahan limbah, terdapat beberapa limbah yang
tidak dikelola langsung oleh pabrik namun dikelola oleh pihak ketiga yang telah
memiliki perizinan. PG Pradjekan merupakan BUMN, telah diatur dalam peraturan
presiden bahwa harus menggunakan Harga Perkiraan Sendiri (HPS) dalam proses
pengadaan barang atau jasanya. HPS berfungs sebagai patokan dalam menentukan
harga pengadaan barang dan jasa pada pihak ketiga. Perusahaan atau badan usaha
melakukan pengadaan barang atau jasa dimulai dari saat perencanaan, proses
pemilihan penyedia barang dan jasa, dan pelaksanaan kontrak, akan membuat
perusahaan atau badan usaha tersebut |ebih maju dan berkembang.



Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perhitungan harga perkiraan
sendiri dari PG Pradjekan apakah telah sesuai dengan Perpres No. 54 tahun 2010
tentang pengadaan barang atau jasa. Penelitian ini menggunakan data primer dan
sekunder. Objek dari penelitian ini adalah Pabrik Gula Pradjekan Bondowoso.
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa HPS yang diterapkan
oleh PG Pradjekan telah sesuai dengan Peraturan Presiden No. 54 Tahun 2010
tentang pengadaan barang atau jasa, tetapi pada HPS untuk pengadaan barang atau
jasa dalam jumlah tertentu masih belum menggunakan PPN 10 % dalam menghitung
jumlah total HPS nya yaitu pada HPS jenis pertama > Rp 25.000.000 dan HPS jenis
kedua Rp 25.000.000 — Rp 200.000.000. sedangkan padaPeraturan Presiden No. 54
Tahun 2010 menyatakan bahwa perhitungan total HPS harus terdapat perhitungan
paak diddamnya. Kendala dalam penyusunan HPS di PG Pradjekan umumnya
adalah salah tafsir harga terutama pada barang-barang atau jasa yang lebih spesifik,
namun kesalahan penafsiran tersebut dapat dilakukan koreksi HPS padatiap instalasi.

Xi
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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Di Indonesiaterlihat perkembangan dari tahun ke tahun bahwa perusahaan
baik itu perusahaan milik swasta maupun perusahaan milik negara semakin
banyak hadir seiring dengan semakin banyaknya permintaan masyarakat.
Perusahaan pada umumnya dibagi menjadi tiga macam yaitu, perusahaan dagang,
perusahaan jasa dan perusshaan manufaktur. Tujuan utama dari didirikannya

perusahaan adalah mencari |aba sebesar-besarnya.

Saat ini, masyarakat menganggap keberadaan perusahaan memberikan
banyak manfaat bagi keberlangsungan hidup mereka, dikarenakan dalam kegiatan
produksi membutuhkan sumber daya manusia yang akhirnya perusahaan
dikatakan penyedia lapangan pekerjaan, hasil dari produksi tersebut digunakan
untuk menyediakan barang-barang maupun jasa yang dibutuhkan masyarakat, dan
perusahaan sebagai penyumbang penghasilan negara dilihat dari sumbangan
pajaknya (Puspita dan Martuningtyas, 2014).

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk Indonesia, otomatis
keperluan akan kebutuhan pun meningkat. Seiring dengan meningkatnya
permintaan, makaterjadi peningkatan jumlah produksi, dan ternyata menimbulkan
banyak permasalahan lingkungan di sekitarnya. Salah satu industri yang berperan
menyumbang limbah ke lingkungan yaitu pabrik gula.

Perindustrian gula di Indonesia dari tahun ke tahun semakin mengalami
peningkatan. Hal ini dikarenakan kebutuhan gula masyarakat yang cukup tinggi.
Beberapa tahun terakhir ini pemerintah mengimpor gula, akhirnya PTPN XI
selaku perusahaan yang memproduksi gula melakukan perluasan lahan pertanian
tebu di Jawa Timur dan Bali. Kebutuhan gula nasional saat ini mencapa 306.277
ton, dan diharapkan dengan adanya perluasan lahan mampu memproduks gula
hingga 410.838 ton (Republika.co.id, diakses 17 Maret 2018). Salah satu pabrik
gula yang ikut berperan aktif meningkatkan produks gulanya yaitu Pabrik Gula
Pradjekan, dibuktikan dari prospek tebu yang digiling selamatiga tahun terakhir.
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Gambar 1.1 Diagram perkembangan hasil giling

Berdasarkan diagram tersebut diketahui bahwa perkembangan hasil giling
PG. Pradjekan selama tiga tahun mengalami peningkatan dari tahun 2015 hingga
tahun 2017. Pada tahun 2015 tebu yang digiling sebanyak 390.656 ton, tahun
2016 meningkat sebanyak 402.284 ton, dan pada tahun 2017 produks gula
meningkat dari tahun sebelumnya menjadi403.764ton.

Peningkatan produksi gula mengakibatkan peningkatan pembuangan
material yang akan membebani lingkungan, padahal proses produksi yang baik
tidak hanya memperhatikan keamanan dan efek samping dari limbah sisa
prosesnya, namun juga mengurangi limbah buangan yang dihasilkan.
Permasalahan iniseringkali diabaikan oleh pihak perusahaan, sedangkan hal itu
sebenarnya bentuk timbal balik antara perusahaan dengan lingkungan.

PT. Perkebunan Nusantara X| Pabrik Gula Pradjekan Bondowosoadal ah
perusahaan manufaktur, yaitu mengolah bahan mentah menjadi bahan
jadi.Aktivitas produks yang meningkat, menghasilkan limbah yang juga
meningkat. Limbah yang yang dihasilkan adalah limbah padat (blotong, abu ketel,
ampas kering), limbah cair, limbah udara dan limbah B3 (Bahan Beracun dan
Berbahaya).Sebagian besar bahan baku berasal dari tebu rakyat yang diusahakan
para petani sekitar melalui kemitraan dengan pabrik gula. Selain itu, PG.
Pradjekan berada ditengah-tengah kehidupan masyarakat sehingga keberadaannya
diharapkan membawa manfaat bagi lingkungan sekitar dan bukan sebaliknya.



Berdasarkan hasil wawancara dengan sie akuntansi yaitu Bu Risky pada
hari Kamis, 26 April 2018, beliau menyebutkan bahwa PG Prajekan telah
mendapatkan piagam penghargaan juara satu harga pokok produksi terendah se-
PTPN XI Tahun 2017 yaitu, Rp.. Prestas tersebut didapatkan karena PG Prajekan
berhasil meminimalisir biaya produksi. Apabila dibandingkan dengan PG PTPN
Xl yang lain dengan produks gula yang sama, PG Prgekan mampu
meminimalisir biaya produksi dengan cara meminimalisir jumlah tenaga kerja di
bagian produksi. Hal tersebut menandakan bahwa PG praekan telah berhasil
menerapkan efisenss produksi dengan lebih memanfaatkan tenaga mesin
dibandingkan tenaga kerja manusia. Berdasarkan alasan tersebut maka dipilihlah

oleh peneliti sebagai objek penelitian.

Pengolahan limbah PT. Perkebunan Nusantara XI PG Pradjekan
Bondowoso dimaksudkan untuk mengurangi subtansi pencemaran lingkungan.
Pengolahan limbah itu penting dikarenakan bentuk tanggung jawab perusahaan
yang diatur dalam peraturan pemerintah (peraturan gubernur, peraturan menteri
lingkungan hidup) yang menyangkut banyak kepentingan baik itu perusahaan
sendiri, pemerintah dan masyarakat.

Pada perhitungan biaya pengolahan limbah, terdapat beberapa limbah yang
tidak dikelola langsung oleh pabrik namun dikelola oleh pihak ketiga yang telah
memiliki perizinan. PG Pradjekan merupakan BUMN, telah diatur dalam
peraturan presiden bahwa harus menggunakan Harga Perkiraan Sendiri (HPS)
dalam proses pengadaan barang atau jasanya. HPS menurut Jelantik (2016) adalah
perkiraan biaya atas pekerjaan barang/jasa sesua dengan Syarat-syarat yang
ditentukan dalam dokumen pemilihan penyedia barang/jasa, dikalkulasikan secara
keahliaan dan berdasarkan data yang dapat dipertanggungjawabkan. HPS di PG
pradjekan sendiri telah dibuat di kantor pusat yang berada di PTPN XI Surabaya.

Perhitungan biaya pengolahan limbah dengan HPS pada dasarnya harus
diukur dengan metode akuntansi yang tepat. Pengukuran akuntansi harga
perkiraan sendiri masih belum diatur dalam PSAK, tetapi diatur dalam peraturan
presiden nomor 54 Tahun 2010 tentang pengadaan barang atau jasa.HPS menurut

Jelantik (2016) harus mencerminkan harga pasar dimana kegiatan akan



dilaksanakan. Masa berlaku HPS dibatasi 28 (dua puluh delapan) hari sampai
dengan batas akhir pemasukan penawaran. Dengan bervariasinya harga pasar dan
kemungkinan terjadi perubahan harga yang cukup sering, dalam penyusunan HPS
tentunya harus secara cermat menentukan lokasi survey harga pasar dan waktu
survey yang sehingga pada saat proses lelang harga yang ditetapkan dalam HPS
masih cukup kredibel untuk digunakan.

HPS berfungs sebagai patokan dalam menentukan harga pengadaan
barang dan jasa pada pihak ketiga. Perusahaan atau badan usaha melakukan
pengadaan barang atau jasa dimulai dari saat perencanaan, proses pemilihan
penyedia barang dan jasa, dan pelaksanaan kontrak, akan membuat perusahaan
atau badan usaha tersebut lebih maju dan berkembang. Saat melaksanakan proses
pengadaan barang, suatu perusahaan atau badan usaha mewujudkan kesepakatan
atau perjanjian mengena transaksi dan menuangkannya dalam sebuah kontak. Hal
ini dimaksudkan agar tidak adaterjadinya suatu kesalahan pada saat pelaksanaan
perjanjian tersebut. Sehingga manfaat dari pembuatan suatu perjanjian tersebut
untuk memberikan kepastian hukum yang jelas bagi kedua belah pihak(Hesia,
2017).

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Perhitungan Harga Perkiraan Sendiri
Pengolahan Limbah (Studi kasus Pabrik Gula Pradjekan)”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka dapat
dirumuskan permasalahan yaitu “Bagaimana perhitungan harga perkiraan sendiri

pengolahan limbah di PG Pradjekan”

1.3. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dan manfaat yang dipaparkan adalah berbagai hasil yang ingin
dicapai dan dapat digunakan dari beberapa aspek ketika penelitian telah selesai.



1.3.1 Tujuan
Tujuan dari adanya penelitian tersebut yaitu untukmengetahui perhitungan
harga perkiraan sendiri pengolahan limbah di PG Pradjekan.

1.3.2 Manfaat

a. Bagi Masyarakat

Sebagai gambaran untuk masyarakat yang berada di sekitar PG.

Pradjekan atau umum dalam menilai perusahaan terkait akuntansi.
b. Bagi Pabrik Gula Pradjekan

Sebagai bahan pertimbangan perusahaan dalam menjalankan operasi
usahanya terutama masal ah perlakuan pengadaan barang atau jasa

c. Bagi Pemerintah kabupaten Bondowoso

Sebagai gambaran untuk pemerintah dalam menilai seperti apa dan
sgjauh mana PG. Pradjekan terkait aktivitasnya dalam proses pengadaan
barang dan jasa terkait l[imbah.

d. Bagi Penelitian Selanjutnya

Sebagal bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengan permasalahan yang ada dalam harga perkiraan sendiri.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teori
2.1.1 Limbah Pabrik Gula

Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, definis limbah adalah sisa suatu usaha
dan/atau kegiatan. Definisi secara umum, limbah adalah bahan sisa atau buangan
yang dihasilkan dari suatu kegiatan dan proses produksi, baik pada skala
rumahtangga, industri, pertambangan, dan sebagainya. Bentuk limbah tersebut
dapat berupa gas dan debu, cair atau padat. Di antara berbagal jenis limbah ini ada
yang bersifat beracun atau berbahaya dan dikenal sebagai Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (Nugroho, 2013).

Pada proses produksi gula yang berawal dari tebu hingga menghasilkan
gula kristal yang telah siap dikonsumsi, memalui beberapa tahapan. Tahapan
tersebut menghasilkan banyak limbah seperti limbah padat, limbah cair, limbah
udaradan limbah B3.

a  Limbah Padat

Limbah merupakan hasil sisa dari suatu pengolahan. Salah satunya
adalah ampas tebu yang merupakan hasil sisa dari pengolahan gula
Ampas tebu merupakan limbah padat produksi gula yang melimpah yang
dihasilkan dari proses penggilingan dan pemerahan tebu di stasiun
penggilingan pabrik gula. Pemanfaatan ampas tebu di pabrik gula secara
umum dilakukan dengan cara langsung mengirimnya ke stasiun boiler
untuk digunakan sebagal bahan bakar. Limbah padat pabrik gula
berpotensi besar sebaga sumber bahan organik yang berguna untuk
kesuburan tanah. Ampas (bagasse) tebu mengandung 52,67% kadar air;
55,89% C-organik; N-total 0,25%; 0,16% P205; dan 0,38% K2O.
Kompos adalah hasil dekomposisi biologi dari bahan organik yang dapat

dipercepat secara artifisal oleh populasi berbagai macam mikroba



(bakteria, actinomycetes dan fungi) dalam kondisi lingkungan aerobic atau
anaerobic. Limbah padat yang dihasilkan antara lain yaitu ampas tebu,
blotong dan abu ketel (Muhsin, 2011).

. Limbah Cair

Limbah cair didapatkan sebagian besar dari kegiatan pabrik pada
musim giling. Limbah cair yang berasal dari air pendingin kondensor
baromatik, air pendingin, air proses dari pencucian pada penghilangan
warna, pencucian endapan saringan tekan, dan air cuci peralatan pabrik.
Sumber utama air limbah adalah air pendingin pada kondensor barometik,
air proses dari pencucian pada penghilangan warna, pencucianendapan
saringan tekan, dan air cuci lantai dan aat,mempunyai laju alir lebih
rendah tetapimempunyai nilai BOD yang tinggi (sampai 5000mg/L) dan
padatan tersuspensi yang kadarorganiknya relatif rendah. Air limbah
yangterkumpul mempunyai BOD yang berkisar dari300 sampai 2000
mg/L dan TSS dari 200 sampai800 mg/L, tergantung pada faktor proses
produksiyang terjadi di dalam pabrik khususnya padaproses pemurnian
gulaLimbah cair pabrik gula pada umumnya tidakmengandung limbah
berbahaya atau beracun.Operasi pemurnian yang hanya menghasilkan
gulacair membangkitkan laju alir separuhnya, akantetapi kadar BOD dua
kali pabrik gula kristal. Dilndonesia produksi gula bersifat musiman, yaitu
5sampai 6 bulan dalam setahun (Isyuniarto dkk, 2007)

Limbah Udara

Pada waktu proses produksi gula terutama pada saat memasak tebu
hingga menjadi nira kental, gas juga timbul sebagai akibat reaks kimia
maupun fisika. Sebagian besar gas maupun partikel terjadi pada ruang
pembakaran, sebagai sisa yang tidak dapat dihindarkan dan karenanya
harus dilepaskan melalui cerobong asap. Banyak jenis gas dan partikel gas
lepas dari pabrik melalui cerobong asapataupun penangkap debu harus
ditekan sekecil mungkin dalam upaya mencegah kerusakan



lingkungan.Pada umumnya limbah gas dari pabrik bersumber dari
penggunaan bahan baku, proses, dan hasil serta sisa pembakaran. Pada
saat pengolahan pendahuluan, limbah gas maupun partikel timbul karena
perlakuan bahan-bahan sebelum diproses lanjut (Arief, 2012)

d. Limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun)

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (Limbah B3) ialah setiap
bahan sisa (limbah) suatu kegiatan proses produksi yang mengandung
bahan berbahaya dan beracun (B3) karena mudah meledak, mudah
terbakar, bersifat reaktif, beracun, menyebabkan infeksi, bersifat korosif,
dan lain-lain yang bila diuji dengan toksikologi dapat diketahui termasuk
limbah B3, serta konsentrasi atau jumlahnya yang baik secara langsung
maupun tidak langsung dapat merusak, mencemarkan lingkungan, atau
membahayakan kesehatan manusia. Contoh: limbah medis (suntikan, botol
obat), limbah industri, baterai, accu (aki), oli bekas, dll (Nugroho, 2013).

2.1.2 Harga Perkiraan Sendiri

Penggunaan jasa perlu memiliki suatu acuan perkiraan biaya yang dihitung
secara keahlian dan berdasarkan data yang dapat dipertangungjawabkan, acuan ini
biasa disebut Harga Perkiraan Sendiri (HPS). Pada setiap aternatif metode
evaluas penawaran (sistem gugur, sistem nilai, atau sistem penilaian biaya selama
umur ekonomis), kewajaran harga penawaran harus selalu dilakukan. HPS
tersebut dapat digunakan sebagal alat untuk menilai kewajaran harga penawaran
termasuk rinciannya, namun tidak dapat dijadikan sebagai acuan dalam
menggugurkan penawaran. Daam ha ini, HPS merupakan acuan dalam
menentukan tambahan nilai jaminan pelaksanaan, apabila terdapat kasus

penawaran biaya yang terlalu rendah (Abduh dan Reni, 2010).

Menurut Perpres No. 54 tahun 2010 menyatakan klarifikasi kewajaran
harga adalah aspek yangsignifikan, baik dalam kondis penawaran yang
terlalutinggi maupun kondis penawaran terlalu rendah.Apabila dari hasl

klarifikasi terbukti dinilai harganyaterlampau rendah, dan peserta tetap



menyatakanmampu melaksanakan pekerjaan sesuai dokumenpengadaan, maka
peserta tersebut harus bersedia untukmenaikkan jaminan pelaksanaannya
menjadisekurang-kurangnya persentase jaminan pelaksanaanyang ditetapkan
dalam dokumen pengadaan dikalikan80% (delapan puluh per seratus) HPS,
bilamanaditunjuk sebagai pemenang (Keppres No. 54/2010).Dalam ha peserta
yang bersangkutan tidak bersediamenambah nilai jaminan pelaksanaannya,
makapenawarannya dapat digugurkan dan jaminanpenawarannya disita untuk
negara, sedangkan penyedia jasa itu sendiri, di-black list selama satutahun dan
tidak diperkenankan ikut serta dalampengadaan barang/jasa pada instansi

pemerintah.

Menurut Ashari (2014) Harga Perkiraan Sendiri (HPS) adalah perhitungan
biaya atas pekerjaan barang/jasa sesuai dengan syarat-syarat yang ditentukan
dalam dokumen pemilihan penyedia barang/jasa, dikakulasikan secara keahlian
dan berdasarkan data yang dapat dipertanggung-jawabkan. Setiap pengadaan
harus dibuat HPS kecuali pengadaan yang menggunakan bukti perikatan
berbentuk bukti pembayaran, jadi HPS digunakan untuk pengadaan dengan tanda

bukti perjanjian berupa kuitansi, dan surat perjanjian.

2.1.3 Ruang Lingkup Peraturan Presiden

Ruang lingkup Peraturan Presiden No. 54 Tahun 2010 pasal 2 tentang

ruang lingkup pengadaan barang dan jasa yaitu:

(1) Ruang lingkup Peraturan Presiden ini meliputi:
a. Pengadaan Barang/Jasa di lingkungan K/L/D/I yang pembiayaannya baik
sebagian atau seluruhnya bersumber dari APBN/APBD.
b. Pengadaan Barang/Jasa untuk investasi di lingkungan Bank Indonesia,
Badan HukumMilik Negara dan Badan Usaha Milik Negara/Badan Usaha
Milik Daerah yangpembiayaannya sebagian atau seluruhnya dibebankan
pada APBN/APBD.
(2) Pengadaan Barang/Jasa yang dananya bersumber dari APBN/ APBD
sebagaimana dimaksudpada ayat (1), mencakup Pengadaan Barang/Jasa yang
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sebagian atau seluruh dananyabersumber dari pinjaman atau hibah dalam
negeri yang diterima oleh Pemerintah dan/atauPemerintah Daerah.

(3) Ketentuan Pengadaan Barang/Jasa yang dananya baik sebagian atau
seluruhnya berasal dariPinjaman/Hibah Luar Negeri (PHLN) berpedoman
pada ketentuan Peraturan Presiden ini.

(4) Apabila terdapat perbedaan antara Peraturan Presiden ini dengan ketentuan
PengadaanBarang/Jasa yang berlaku bagi pemberi Pinjaman/Hibah Luar
Negeri, para pihak dapatmenyepakati tata cara Pengadaan yang akan
dipergunakan.

2.1.4 Pengadaan Barang/ Jasa Melalui Penyedia Barang/ Jasa

Persiapan penilihan penyedia barang/jasa terdiri dari beberapa kegiatan
sesuai dengan Peraturan Presiden No. 54 Tahun 2010 pasal 33 yaitu:

Persiapan pemilihan Penyedia Barang/Jasa terdiri atas kegiatan:

Perencanaan pemilihan Penyedia Barang/Jasa;
Pemilihan sistem pengadaan;

Penetapan metode penilaian kuaifikasi;

Penyusunan jadwal pemilihan Penyedia Barang/Jasa;
Penyusunan Dokumen Pengadaan Barang/Jasa; dan
Penetapan HPS.

-~ ® o 0 T 9

2.1.5 Manfaat Penyusunan HPS

Harga Perkiraan Sendiri memiliki manfaat dalam penyusunannya, seperti
yang tercantum dalam Peraturan Presiden No. 54 Tahun 2010 pasal 66 ayat 5,

yaitu:

a. Alat untuk menilai kewajaran penawaran termasuk rinciannya;
b. Dasar untuk menetapkan batas tertinggi penawaran yang sah untuk
PengadaanBarang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya dan Pengadaan Jasa

Konsultansi yangmenggunakan metode Pagu Anggaran; dan
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Dasar untuk menetapkan besaran nilai Jaminan Pelaksanaan bagi
penawaran yang nilainyalebih rendah dari 80% (delapan puluh perseratus)
nilai total HPS.

2.1.6 Datayang Digunakan dalam Menyusun HPS

Penyusunan HPS menurut Peraturan Presiden No. 54 Tahun 2010 pasal 66

ayat 7 tentang harga perkiraan sendiri didasarkan pada:

a

Harga pasar setempat yaitu harga barang dilokasi barang diproduksi/
diserahkan/ dilaksanakan, menjelang dilaksanakannya pengadaan barang;
Informasi biaya satuan yang dipublikasikan secara resmi oleh Badan Pusat
Statistik (BPS);

Informasi biaya satuan yang dipublikasikan secara resmi oleh asosiasi
terkait dan sumber data lain yang dapat dipertanggungjawabkan;

Daftar biayaltarif Barang yang dikeluarkan oleh pabrikan/distributor
tunggdl;

Biaya Kontrak sebelumnya atau yang sedang berjaan dengan
mempertimbangkan faktor perubahan biaya;

Inflasi tahun sebelumnya, suku bunga berjalan dan/atau kurs tengah Bank
Indonesia;

Hasil perbandingan dengan Kontrak sgjenis, baik yang dilakukan dengan
instansi lain maupun pihak lain;

Norma indeks; dan/atau

Informasi lain yang dapat dipertanggungjawabkan.

Untuk pemilihan Penyedia secara internasiona, penyusunan HPS

menggunakan informasi harga barang/jasa yang berlaku di luar negeri.

2.1.7 Komponen dalam Penyusunan HPS

2014):

1

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menyusun HPS adalah (Ashari,

HPS telah memperhitungan Pgjak Pertambahan Nilai (PPN);
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2. HPS memperhitungkan keuntungan dan biaya overhead yang dianggap
wajar bagi Penyedia;

3. HPS tidak boleh memperhitungkan biaya tak terduga, biaya lain-lain dan

Pajak Penghasilan (PPh) Penyedia.

Nilai total HPS terbuka dan tidak rahasia.

Riwayat HPS harus didokumentasikan secara baik.

HPS tidak dapat digunakan sebagai dasar perhitungan kerugian negara;

N o g &

Tim Ahli dapat memberikan masukan dalam penyusunan HPS;

2.1.8 Jangka Waktu Pengunaan HPS

HPS memiliki jangka waktu menurut Ashari (2014):

1. Paing lama 28 (dua puluh delapan) hari kerja sebelum batas akhir
pemasukan penawaran untuk pemilihan dengan pascakualifikasi; atau

2. Paling lama 28 (dua puluh delapan) hari kerja sebelum batas akhir
pemasukan penawaran ditambah dengan waktu lamanya prakuaifikasi

untuk pemilihan dengan prakualifikasi.

2.1.9 Metode Perhitungan HPS

HPS menurut Perpres No. 54 Tahun 2010 adalah hasil perhitungan seluruh
volume pekerjaan dikalikan dengan Harga Satuan ditambah dengan seluruh beban
paak dan keuntungan. Rincian Harga Satuan dalam perhitungan HPS bersifat

rahasia.

HPS atau yang biasa dikena sebaga engineers’estimate (EE), bila
dibandingkan dengan Nilai Kontrakmemiliki ketepatan (akurasi) yang bervarias
terhadapbeberapa faktor, yaitu besarnya proyek, jumlahpenawar, kondisi pasar,
kelengkapan informasiperancangan, serta keahlian estimator. Mengenai pengaruh
kondisi pasar, Skitmore (1988) menemukanbahwa EE |ebih besar dari pada nilai
kontrak apabilakondisi pasar sedang buruk, sedangkan dalam kondisipasar yang
lebih baik hal sebaliknya terjadi yaitu nilaEE di bawah nilai kontrak. Studi yang
dilakukan dilnggris ini juga menunjukkan bahwa keahlian seorangestimator

sangat mempengaruhi tingkat akurasi EE.Dokumen perencanaan yang lengkap
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jugameningkatkan ketepatan EE, namun ternyata hal inibukan merupakan faktor
yang sangat signifikan,sehingga dapat menjadi pertimbangan dalamkeputusan
penggunaan dana selama tahapperencanaan. Penggunaan dana yang berlebihan
demipeningkatan tingkat akurasi dokumen perencanaantidak sebanding dengan
peningkatan tingkat akuras EE itu sendiri (Abduh, 2010).

Rumus sederhana untuk menghitung HPS menurut Ashari (2014) adalah
Harga satuan = analisa harga + keuntungan wajar
HPS sbim PPN = Harga satuan x volume
HPS = HPS sblm PPN + (HPS sbim PPN x 10%)

Berdasarkan rumusan tersebut, penyusunan HPS harus memperhitungkan
komponen keuntungan wajar. Batasan keuntungan wajar telah diatur oleh PPK
dengan pertimbangan menghindari markup dan kurangnya minat penyedia.
Definisi Mark-upadalah perbedaan antara biaya untuk menyediakan produk atau
jasa, dengan hargajualnya. Tidak sama dengan marjin laba.

2.2. Penditian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan harga
perhitungan sendiri pengolahan limbah. Penelitian yang dilakukan oleh Hesia
(2017) berjudul Analisis Prosedur Kontrak Pengadaan Barang pada PT.
Perkebunan Nusantara 1V (Persero) Medan. Pada penelitian tersebut membahas
tentang PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) merupakan sebuah perusahaan
yang bergerak di bidang agroindustri kelapa sawit dan memiliki 30 unit kebun.
Proses pengadaan barang atau jasa dimulai dari unit usaha menerbitkan dokumen
permintaan pengadaan, dokumen permintaan pengadaan dan jasa yang telah
mendapat persetujuan direksi oleh bagian sekretaris perusahaan dikirimkan
kepada bagian teknis/fungsional untuk menyusun teknis setelah itu diserahkan
pada bagian P2H. P2H menyusun HPS, selanjutnya HPS yang telah ditetapkan
bersama dengan spesifikas teknis beserta dokumen permintaan pengadaan

diserahkan ke bagian logistik.



14

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Abduh (2010) yang berjudul Model
Penilaian Kewajaran Harga Penawaran Kontraktor dengan Sistem Evaluasi Nilai.
Penelitian tersebut menjelaskan model penilaian kewgaran harga penawaran
kontraktor dikembangkan dengan tujuan untuk mendapatkan cara mencari harga
penawaran kontraktor yang wajar. Definis harga penawaran yang wajar di sini
adalah harga ratarata penawaran para kontraktor dengan tetap
mempertimbangkan HPS yang jelas-jelas telah dipercaya oleh pemilik dilakukan
secara professional. Untuk mengakomodasi hal tersebut, maka pendekatan
statistik, seperti nilai rata-rata dan standar deviasi digunakan dengan memasukkan
kontribusi HPS pada penawaran kontraktor yang ada. Nilai-nilai statistik tersebut
selanjutnya digunakan untuk menentukan fungsi kewajaran yang menghasilkan
besarnya bobot kewagjaran yang akan digunakan untuk menentukan nilai setiap

komponen evaluasi yang dipertimbangkan.

Terdapat perbedan antara penelitian ini dengan dua penelitian sebelumnya
diantaranya, dari objeknya yang penelitian ini menggunakan objek PTPN XI di
kota jember, kemudian penelitian ini membahas dengan detail bagaimana PTPN
X1 menyusun HPS pengolahan limbah di PG Pradjekan. Pada kedua penelitian
sebelumnya, HPS hanya dijelaskan sekilas karena titik fokus penelitiannya bukan
pada penyusunan HPSnya. HPS pada penelitian sebelumnya hanya sebagai salah

satu rangkaian dari proses pengadaan barang dan jasa.



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan langkah dan prosedur yang akan
dilakukan dalam mengumpulkan data atau informasi guna menjawab perumusan
masalah, dan mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk menyusun
penelitian ini, sehingga mencapai tujuan yang diharapkan dari dilaksanakannya
penelitianini.

3.1. Pendekatan Pendlitian

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan model studi
kasus. Objek penelitian ini adalah sebuah Perseroan Terbatas yang bergerak
dibidang produksi gula untuk masyarakat yakni PT Perkebunan Nusantara XI
Pabrik Gula Pradjekan Bondowoso, perusahaan tersebut mempunyai potensi
dampak sosial yang cukup besar antara lain limbah pada lingkungan sekitar.
Fokus utama dalam penelitian ini adalah pada masalah perhitungan harga perkiran
harga sendiri terkait pengolahan limbahnya.

3.2. Sumber dan Jenis Data

Penelitian ini berkaitan dengan aktivitas mengenai analisis perhitungan
harga perkiraan sendiri pada PT. Perkebunan Nusantara X1 Pabrik Gula Pradjekan
Bondowo. Sumber data diperoleh dari bagian akuntansi dan bagian pengolahan.

Jenis data yang digunakan yaitu:

a. Data sekunder yaitu berupa data berkaitan dengan harga perkiraan sendiri,
catatan mengenai jenis-jenis limbah dan alokasi pengolahan limbahnya.

b. Data primer yang diambil dalam penelitan ini adalah wawancara dengan
bagian akuntansi mengenal proses perhitungan harga perhitungan sendiri.
Pada bagian pengolahan mengenai terkait aur disusunnya HPS
pengolahan limbah.

15
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3.3. Uji Keabsahan Data

Pada penelitian ini menggunakan uji keabsahan data menggunakan metode
triangulasi. Triangulasi menurut Moelong (2001) adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagal pembanding terhadap data itu. Terdapat empat
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan

sumber, metode, penyidik, dan teori.

Penelitian ini menggunakan trigulasi sumber, dimana Patton (1987) dalam
Moelong (2001) mendefinisikan triangulasi sumber artinya membandingkan dan
mengecek balik dergat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Dari sumber tersebut,
nantinya akan didapatkan jawaban tentang akuntansi biaya lingkungan dan
pengolahan limbah dari PG. Pradjekan.

Pengujian menggunakan triangulass sumber dapat didapat dengan
beberapa cara, antaralain: (Moelong, 2001)

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

wawancar a.

Pada penelitian ini, peneliti akan mengamati keadaan PG.
Pradjekan dari gudang penyimpanan bahan baku, tempat produksi dan
tempat pembuangan limbah produksi. Kemudian mendapatkan hasil
pengamatan, peneliti akan melakukan wawancara dengan narasumber dari
PG.Pradjekan bagian akuntansi, bagian produksi dan bagian sumber daya
manusia. Setelah mendapatkan hasil kedua data tersebut, lau
dibandingkan.
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b. Membandingkan hasil wawancara dengan is suatu dokumen yang
berkaitan.

Peneliti akan meminta data berupa laporan pengolahan limbah PG.
Pradjekan kepada bagian akuntansi. Kemudian, hasil wawancara yang
telah dilakukan sebelumnya akan dibandingan dengan laporan pengolahan
limbah PG. Pradjekan.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:

a  Wawancara

Wawancara adalah percakapan untuk maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewancara yang mengajukan pertanyaan
dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang
digjukan. (Moelong, 2001)

Menurut Sutrisno (1986) dalam Sugiyono (2014) terdapat
anggapan yang hendaknya diperhatikan oleh peneliti dalam menggunakan

metode wawancara yaitu:

1) Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang
dirinya sendiri.

2) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah
benar dan dapat dipercaya.

3) Bahwa interpretas subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang
digukan oleh peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang
dimaksudkan oleh peneliti.

Dalan melakukan wawancara penelitian ini, yang dijadikan
narasumber adalah pihak yang berkaitan dengan objek pendlitian
diantaranya Bagian Akuntansi dan bagian Pengolahan.
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1) Bagian Akuntansi sebagai narasumber pertama. Dalam proses
wawancara ini, peneliti mencari informasi berkaitan dengan proses
perhitungan harga perhitungan sendiri dan peranan bagian
akuntansi dalam proses pembuatan HPS.

2) Bagian Pengolahan sebagai narasumber kedua. Pertanyaan yang
digjukan oleh peneliti berkaitan dengan proses produksi, limbah
yang dihasilkan selama proses produksi, proses pengolahan
limbahnya dan proses penyusunan HPS hingga realisasi HPS.

b. Dokumen

Dokumen merupakan bahan tertulis ataupun film yang digunakan
sebagai sumber yang stabil, kaya dan mendorong serta sebagai bukti untuk
suatu pengujian (Sugiyono, 2014).

Dalam penédlitian ini, peneliti mengumpulkan dokumen yang
terkait harga perkiraan sendiri pengolahan limbah yang terdapat pada
laporan biaya PG. Pradjekan yang memuat komponen-komponen biaya

lingkungan.

3.5. Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman (1992) terdapat tiga tahap kegiatan analisis
data dalam penelitian kualitatif yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data,

penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
a. Reduks Data

Reduksi data adalah proses mengamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisas data
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya

dapat ditarik dan diverifikasi.

Reduksi data dilakukan setelah terkumpulnya data secara obyektif
sesuai dengan hasil wawancara dan dokumen. Dari hasil wawancara
dengan narasumber PG. Pradjekan meliputi Bagian Akuntans dan Bagian
Pengolahan, nantinya akan dipilih data-data yang diperlukan sesuai fokus
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penelitian untuk mempermudah memberikan gambaran yang jelas tentang

hasil pengamatan.
Penygjian Data

Penygjian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penygjian data kualitatif berbentuk teks naratif, jenis matriks,
grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan
informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami,
sehingga penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi dan akhinya
menarik kesimpulan yang benar.

Menarik Kesimpulan dan Verifikasi

Setelah semua data disgjikan, maka proses selanjutnya adalah
penarikan kesimpulan. Dimana data yang telah direduksi dan disgjikan
secara sistematis akan dibuat dasar dalam perumusan kesimpulan,
kesimpulan sementara ini nantinya akan diverifikas atau diuji kembali
dengan dengan menggunakan metode triangulasi sumber. Verifikas dapat
dilakukan dengan keputusan didasarkan pada reduksi data dan penygjian
data yang merupakan jawaban dari permasalahan yang dibahas dalam
penelitianini.

Data hasil penelitian selanjutnya dianalisis harga perkiraan sendiri
pengolahan limbah dalam PG. Pradjekan, kemudian diperbandingkan
dengan Perpres Nomor 54 tahun 2010 tentang pengadaan barang atau jasa.

3.6. Tempat dan Waktu Pendlitian

Tempat . PT. Perkebunan Nusantara X1 Unit Pabrik Gula Pradjekan

Waktu

Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur.

: 1 bulan (10 Januari — 10 Februari 2017)
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3.7. Kerangka Pemecahan M asalah

Berdasarkan landasan teori yang dijelaskan, berikut kerangka konseptual
yang digunakan dalam penelitian:

SR
Identifikas obyek penelitian

\

\
Pengumpulan data:
1. Wawancara
2. Dokumen
J

\

Uji Keabsahan Data:
Triangulasi Sumber

\

Analisis Data

\

Hasil ]
v

[ Kesimpulan ]

\

== D

Gambar 3.1 Kerangka pemecahan masalah




BAB 5. PENUTUP
5.1. Kesmpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kesesuaian HPS (Harga
Perkiraan Sendiri) yang diterapkan di PG Pradjekan selaku BUMN (Badan Usaha
Milik Negara) dengan Peraturan Presiden No.54 Tahun 2010.

HPS yang diterapkan oleh PG Pradjekan telah sesuai dengan Peraturan
Presiden No. 54 Tahun 2010 tentang pengadaan barang atau jasa, tetapi pada HPS
untuk pengadaan barang atau jasa dalam jumlah tertentu masih belum
menggunakan PPN 10 % dalam menghitung jumlah total HPS nya yaitu pada HPS
jenis pertama > Rp 25.000.000 dan HPS jenis kedua Rp 25.000.000 — Rp
200.000.000. sedangkan pada Peraturan Presiden No. 54 Tahun 2010 menyatakan
bahwa perhitungan total HPS harus terdapat perhitungan pajak didalamnya.

Prosedur otorisasi HPS di PG Pradjekan terdapat tiga macam. Pertama
yaitu kurang dari Rp 25.000.000 adalah HPS yang otorisasinya hanya bersifat
lokal. Otorisasi lokal adalah otorisasi yang hanya dilakukan oleh Genera
Manager. HPS jenis kedua yaitu rentang total HPS dari Rp 25.000.000 sampai
Rp200.000.000 adalah HPS yang otorisasinya hingga tim HPS kantor pusat di
PTPN XI Surabaya tanpa melalui direktur utama. HPS jenis ketiga yaitu HPS
yang jumlah totalnya melebihi Rp 200.000.000 adalah HPS yang otorisasinya dari
Genera Manager lalu ke PTPN X1 Surabaya dan juga melaui Direktur Utama.

Kendala dalam penyusunan HPS di PG Pradjekan umumnya adalah salah
tafsir harga terutama pada barang-barang atau jasa yang lebih spesifik, namun
kesalahan penafsiran tersebut dapat dilakukan koreksi HPS padatiap instalasi.

a7
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5.2. Keterbatasan

Dalam pelaksanaanya, penelitian ini masih menghadapi beberapa kendala
dan keterbatasan, yaitu:

a. Keterbatasan waktu yang mengakibatkan peneliti tidak dapat mengamati
secara langsung bagaimana proses penyusunan HPS hingga HPS
direalisasikan.

b. Datadata yang bersifat rahasia terkait dengan harga satuan tertentu,
sehingga tidak diperkenankan mengutip data tentang HPS secara
keseluruhan.

5.3. Saran

Berdasarkan keterbatasan diatas, maka saran yang dapat diberikan penulis

yaitu:

a. Diharapkan pendliti selanjutnya agar waktu yang digunakan untuk
penelitian ini tidak singkat dan dengan memanfaatkan waktu yang lebih
lama peneliti dapat melakukan observas langsung ke perusahaan yang
dijadikan obyek penelitian, sehingga dapat mengetahui proses penyusunan
hinggarealisas HPS secaralangsung.

b. PG. Pradjekan lebih terbuka mengena cara ataupun teknik dan data
berkaitan HPS dengan tujuan untuk pembelgjaran.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Jawaban Wawancara Sie Akuntansi

Namanarasumber  : Ibu Rizky Amelia Eka Putri

Jabatan : Sie Akuntansi

1. Bagaimanakah prosedur otorisas pengadaan barang dan jasa harga
perkiraan sendiri terkait limbah di pabrik PG Prajekan?
Diawali dari bagian terkait instalas misalnya dalam pengolahan limbah
dikelola oleh bagian pengolahan dan bagian teknik, nantinya bagian tersebut
akan mengajukan surat pada General Manager untuk melakukan tender atas
limbah tersebut. Setelah Pak GM mengotorisasi surat tersebut, diundanglah
para tender ke kantor untung rapat. Sebelum melakukan tender, dilakukan
pertemuan dengan para tender untuk memberikan daftar HPS PG Prgekan
sehingga pada saat hari H proses tender, para tender telah dapat menawarkan
harga dengan daftar HPS yang sesuai dengan yang diinginkan PG Prgjekan.

Tender dipilih berdasarkan harga penawaran yang terendah.

2. Apasajafaktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan tender?
faktor yang mempengaruhi PG untuk memilih tender diantaranya :

a. Rekanan harus memiliki kualisifikasi baik yang dibuktikan dengan kinerja
rekanan dari kerja sama sebelumnya dengan PG selama tiga tahun terakhir

b. Tidak memiliki masalah dengan paak karena nantinya HPS akan
berkaitan dengan pajak

c. Profesiona di bidangnya
Nantinya dari teknis tersebut pihak PG akan menyeleks lagi apakah

rekanan tersebut memiliki kemampuan yang memadai.
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3. Apafungs HPSbagi PG?

Menurut saya HPS itu ada di ddam SOP (Standar Operasional Prosedur)
khususnya di bagian pengadaan barang atau jasa. HPS diperlukan sebagai
pedoman untuk kita menyeleks harga jadi pada intinya, fungsi HPS adalah
untuk mengendalikan biaya sendiri. HPS dibuat harus dengan seredlistis
mungkin karena digunakan sebaga pakem untuk standar harga barang
tertentu sehingga apabila diadakan pengadaan barang atau jasa tidak boleh
melebihi HPS tersebut atau dengan kata lain sebagai patokan.

4. Apa langkah selanjutnya setelah terjadi kesepakatan dan
penandatanganan kontrak dengan rekanan?
Setelah proses persetujuan, rekanan akan menjalankan tugas sesuai dengan
tangga yang tertera dalam kontrak. Pekerjaan tersebut dalam prosesnya harus
tetap dikontrol oleh pihak yang terkait di lapangan dan pihak dari PG. Jika
pekerjaan mereka telah dinyatakan selesai dan tidak ada masalah maka
barulah rekanan megeluarkan berita acara penyelesaian pekerjaan yang

digunakan sebagal dasar untuk pembayaran.

5. Apakah terdaat keterbatasan atau kelemeahan dari adanya HPS bagi
PG?
Keterbatasannya seperti salah penafsiran sgja, seperti HPS terlalu rendah
padaha harag barang sudah naik dan hal tersebut sering terjadi maka
dibuatlah koreki HPS yang dilakukan ol eh tiap tiap bagian/ intsalasi.

6. Apaperanan sie Akuntans dalam pembuatan HPS?
Disini saya memiliki dua peranan yaitu menjadi sie auntansi dan ketua
pngadaan barag atau jasa. Sebagai ketua pengadaan barang atau jasa, saya
dituntut bekerja independen atau tidak mencampuri masalah harga dan lain
sebagainya tapi kita cuma nego harga dasarnya. Kita bukan tim HPS, kami
sebagai pihak akuntansi, kami hanya menilai apakah HPS tersebut wajar atau
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tidak dilihat dari perbndingan dengan tahun-tahun sebelumnya, selain itu kita
juga bandingkan dengan dengan harga sewilayah PTPN XI.

Apa keebihan dari PG Pradjekan dibandingkan dengan PG lain
sewilayah PTPN XI?

Keunggulan kita yaitu, PG yang HPPnya (Harga Pokok Produksi) terendah
se-PTPN XI. Dibuktikan dengan adanya sertifikat penghargaan tetapi kita
tidak memiliki data keseluruhan tentang perbandingan HPP dengan PG lain
se wilayah PTPN XI. Pada tahun 2016, kita mendapat peringkat ke 2 se
wilayah PTPN XI tetapi pada tahun 2017, kita mendapat peringkat pertama
tetapi sertifikat penghargaan tersebut masih belum keluar. Kita berhasil
mendapatkan HPP terendah karena kita dapat menerapkan efisiensi biaya
produksi yang dilakukan dengan cara lebih mengoptimalkan tenaga mesin
dibandingkan dengan tenaga manusia, dengan kata lain kita menghemat biaya
tenaga kerjadi bagian produksi.



Lampiran 2. Jawaban wawancar a Sie Pengolahan

Namanarasumber  : Bapak Hasan Ajron

Jabatan : Sie Pengolahan

1. Bagaimanasistem otorisas pencatatn HPS di PG Pradjekan?

HPS itu prosedurnya, setiap Kasie (Kepala Sie) dalam melakukan pekerjaan
punya HPS sebagai dasar untuk negosiasi dengan komponen-komponen
tertentu. Nah setelah jadi akan di validasi oleh mangjer, kalo di pengolahan ya
manajer pengolahan. Setelah di validasi oleh manger pengolahan maka
selanjutnya di validasi oleh general mangjer yang sebelumnya dikoreksi oleh
asisten general mangjer. Tadi itu otorisasi untuk yang lokal mbak, untuk yang
pusat itu setelah validas dari GM (General Manager) lalu dikirim ke pusat
PTPN XI di Surabaya, akan dikoreksi kembali oleh tim HPS pusat.

2. Bagaimana perhitungan dan komponen dari HPS di PG Pradjekan?
Perhitungan kita terkait dengan setiagp komponen HPS mengacu pada harga
pasar sedangkan untuk tenaga kerja mengacu pada UMK (Upah Minimum
Kabupaten), kalau barang mengikuti harga pasar aatu keagenan (hrga

keagenan memiliki harga dasar masing-masing).

3. Berapalamawaktu yang diperlukan untuk penyusunan HPS?
Waktu penyusunan HPS tergantung dari tingkat kesulitan informasi harga
barang tersebut, apabila masih harus mengumpulkan informasi terkait dengan
harga barangnya biasanya penyusunan seminggu. Jadi pada intinya

tergantung pada situasi dan kondisi.

4. Apafungsi HPS bagi PG Pradjekan?
Sebagal dasar untuk melakukan pekerjaan, bergpasih nila ekonomisnya

pekerjaan tersebut, selain itu juga digunakan untuk mengajukan permintaan
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harga kepada rekanan, sebagal acuan harga.Jadi ketika harga di atas HPS
maka hargaitu tidak wajar begitu pula sebaliknya.

Apakah ada kendala dari HPS?

Kendala ada pada pengadaan barang-barang yang spesifik, kita terkadang
salah tafsir sedangkan untuk barang umum kita dapat melihat dari harga pasar
ataupun keagenan

Bagaimana per hitungan pajak di HPS?
Kita menggunakan PPN fina yaitu 10%. Jadi ngitungnya HPS ditambah
pajak 10%.

Apa saja komponen HPS di PG?

Tergantung instalasinya bisa jadi satu macam atau ebebrapa macam hingga
ada yang 20 macam tergantung volume atau banyak sedikitnya jasa atau
barang yang diperlukan. Misalnya, untuk instalasi limbah seperti pembelian
alat water dust colector.

Bagaimanateknik penyusunan HPS?

Sebenarnya kita sudah menggunakan sistem kalau untuk pembuatannya kita
memperbaruhi yang sudah ada dengan cara melihat keadaan harga pasar atau
kondisi harga sekarang, tetapi untuk rangkaian urutannya yaitu: menyusun
komponen-komponennya. Harga, kemudian dikalikan dengan volume, jumlah
yang lalu ditambahkan dengan pajak, HPS total.

Apakeunggulan PG Pradjekan dibandingkan PG lainnya?
Kaau dari sisi akuntansi, kita mendapatkan penghargaan HPP terendah. Jadi
untuk memproduksi 1kg gulaitu dengan biaya yang rendah, dengan kata lain

dengan jumlah yang sama maka diperoleh harga yang lebih rendah.
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Lampiran 3. Jawaban Wawancara K epala Sie Pengolahan Limbah

Namanarasumber  : Bapak Yunior D. Kurniawan
Jabatan : Kepala Sie Pengolahan Limbah

1. Bagaimanateknik penyusunan HPS?
Pertama kita sgjikan data apa ssgja yang diperlukan. Misalnya sepeeti
pengolahan limbah padat pada pengangkutan blotong, data yang perlu kita
sgjikan seperti data tebu yang digiling, bahan bakar yang diperlukan dalam
transportasi dan UMK per harinya.

2. Apaperan Sie Pengolahan dalam penyusunan HPS di PG Pradjekan?
Karena kita yang punya anggaran jadi ya kita yang buat. Jadi intinya kita
yang membuat HPS, tetapi bukan hanya dari bagian pengolahan sgja yang
membuat HPS tetapi masing-masing bagian dapat membuat HPS seperti
bagian tanaman, teknik dan toko sesuai dengan kebutuhan mereka.

3. Bagaimana prosesotorisasi HPS di PG Pradjekan?
Pertama itu diawali dari tiap-tiap bagian, lalu dibawa ke bu Risky selaku
ketua panitia pengadaan barang atau jasa, setelahnya dibawa ke pak GM

untuk validasi

4. Apakah terdapat perlakuan khusus pada HPS di PG Pradjekan?
lya ada mbak, disini perlakuan khususnya dari segi jumlah HPS yang
berkaitan dengan proses otorisasinya. Maksudnya, dilihat dulu berapa total
HPS nya, jika total HPSnya dibawah 200 juta itu hanya perlu otorisasi lokal
sgja yaitu hanya otorisasi hingga ke pak GM. Di PG Pradjekan terdapat tiga
tingkatan total HPS:
- < Rp 25.000.000,- otorisasi hingga general manager
- Rp 25.000.000,- — Rp 200.000.000,- otorisasi hingga tim HPS kantor pusat

di PTPN XI Surabayatanpa melalui direktur utama.

- > Rp 200.000.000,- otorisasi hingga ke persetujuan direktur utama
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Lampiran 4. HPS Pengadaan Barang M ekanik Double Bagging Scale Tahun
2018 PG Pradjekan

MPS PENGADAAN MEXANIK DOUBLE DUPLEX NAGGING SCALE
TAHUN 2018 PG PRADJEKAN

4 NAMA U HARGA JUMLAR
Mebarik
1 | Veader gaie 2Um ¥y Mo R 30000.20¢,00
2 W 2 U Kp 0000000001 Rp  I0.00006000
3 [Cormp st segm bin 1 Um kp 000 00,00 | ™) 5000 00000
4 | Conoeg bawed ¢ pergope ko 1 Une Rp 1090000000 ® 12 000,000 00
o L 300000000 » 3 000,000 00
1 |Biare Peaongowns makarak | L
1 |Biays paTassagan, wriag che kadbenl | L Rp 1000000000 |, 10.000.008 00
) ol dan o coba Lerpli badc | 1ot 3 000 J (00 200,00
TOTAL = )
- %1 "
= Rp  BIANI00M

SUMBER DANA
- EKAP INVESTASE 2018 INC-18-KP1 60500 WIS ro PC-13.KP14-05-0%-00

. S sy 95




Lampiran 5. HPS Pengadaan Jasa Angkut Blotong 2018 PG Pradjekan

NO URAIAN SATUAN|  PRAJEKAN
DATA
1_ |Tebu giling 2018 fon 305%
2 _[Hari Giling hari 1287
3 % tebu % ' g%_
4  |Daya muat Truk ton 50
5 |Konsumsi BBM Truk per liter (1 kter utk brp km) km 50
6 |Jarak lokasi km 1,0
7__|UNK per bulan Rp. 76675054
8 |Kebutuhan dump truck unit 3
9  |Kebutuhan driver ora :
10 _|Harga BEM Rp. $5150,0
11 |Sewa dumg truck per unit per hari Rp. 600.000,0
12 |Bisya driver per orang per hari Rp. -
13_[Jumiah biotong 1 musim giling ton 11.578,6
14 |Jumlah hari fon 90,0
15 |Jumiah rit angkut biotong per hari rit 18,0
16 |Jarak tempuh PP per rit km 2.0
17 JUMK per har Rp. 66.700
18 |BBM dibutuhkan per han Wer 7.2
|BIAYA
18 |Sewa dump truck 1 musim giling Rp. 231.571.158
20 |Biaya driver 1 musim giling Rp. -
21 |Biaya BBM per hari Rp. 37.080
22 |Biaya BBM 1 musim giling Rp. 4.770.366
23 |Total biaya dumpdruck, driver dan BBM Rp. 236,341,524
24 |TOTAL BIAYA Rp. 236,341,524
25 |BIAYA PER TON BLOTONG (Excl.PPN) Rp. 20.412
26 |BIAYA PER TON BLOTONG 2017 (ExclLPPN) Rp.
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Lampiran 6. HPS Pengadaan Barang Root Blower PG radjekan 2018

HPS PENGADAAN ROOT BLOWER
PG. PRADJEKAN 2018

_No Uraian Harga
I. | ROOT BLOWER Rp 90.000.000
- Max flow . 144 Y menit
- Type | TSR 2-150
- Max press . 6,120 kPa
- Power . A5 kW
- lenghap starting device terkopel di stas base plade

Sumber cana : Investasi 2018, Pos Perk, N11P160307 Instalasi Pengolahan Limbah Investasi
D-PB-18-KP16-05-16-2-KD, pembelian berang Rp 100.000.000,-

Prajekan, 21 Febraan 2018

YUSUF BASUKI
Manager Peagolahan Kasi Lingkungan
Meogetsui
PT PERKEBUNAN NUSANTARA X1
PABRIK GULA PRADIEKAN

General Marager
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Lampiran 7. HPS Pengadaan Barang Pompa Centrifugal PG Pradjekan 2018

HPS PENCADAAN POMPA CENTRIFUGAL CLOSE IMPELLER
KAPASITAS 30 MJAM PG. PRADJEKAN 2018

No Ursian Harga
I._| Pampa Centnfugal Close impelics Rp 25 000 000

- Kapasitas : 30 m'jam

Hed : 30 mar

= Speed 1500 Rpm

- Cassing - Castlron

~ Impetler : SS304

~ Shaft - SS304

- Packing . Gland Packing

«In/Owt i 228

- Pelumasan . Oh

Lengkap ebectromotor 7.5 kw dan paned star delta

Terkonel dintas hase plare

Pradickan, 18 Januani 2018

. o
L —
f—
YUSUF BASUKI :
Momager Pengolatan Kasr Sertifikast Frniut
Mezgetans
PT. PERKEBUNAN NUSANTARA X!
PABRIK GULA PRADJEKAN



